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ABSTRACT 
Ammonium is a water pollutant which causes odor problems and tends to increase the nitrite 
and nitrate concentration in water. However, serious and occasionally fatal poisonings in infants have 
occured following ingestion of well water shown to contain high nitrite concentration. 
The aim of this study is to  get information about ammonium pollution in the community. The wa- 
ter -samples were taken from community water wells in 5 Kelurahans in Jakarta: Sunter, Cipinang, Mang- 
garai, Kampung Kapuk and Klender. The results showed that 65% from 40 samples of water wells were 
polluted by ammonium and the highest is 25,84 ppm in Manggarai, South Jakarta area. 
PENDAHULUAN 
Air adalah salah satu materi dam yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia 
karena dibutuhkan untuk berbagai kegiat- 
an rumahtangga seperti minum, memasak, 
mandi dan mencuci serta untuk memeli- 
hara kebersihan lingkungan. 
Sampai akhir Pelita 111, 60% pendu- 
duk Jakarta yang belum terjangkau oleh 
jaringan PAM masih memakai air tanah 
(sumur) sebagai sumber air minuml. 
Kualitas air minum dipengaruhi oleh 
konstruksi sumur dan keadaan sekitar- 
nya. Sumber air yang dekat dengan lokasi 
pembuangan sampah, saluran limbah ter- 
buka yang tidak kedap air atau dekat 
sungai yang menjadi tempat pembuangan 
sampah/industri, jelas akan mempengaruhi 
kualitas air tersebut. Makin meningkatnya 
produksi sampah (1,5 liter per kapita per 
hari pada th. 1975 menjadi 2,7 liter per 
kapita per hari pada th. 1982) dan se- 
makin terbatasnya lahan yang tersedia 
baik untuk tempat tinggal rhaupun untuk 
lokasi pembuangan sampah, dapat me- 
nambah buruknya kuditas air tanahz. 
Salah satu bahan pencemar yang dapat 
dihasilkan dari keadaan seperti tersebut 
adalah amonium. Menurut PERMENKES 
no. Ol/BIRHUKMAS/I/1975, dinyatakan 
bahwa amonium (NH4 +) tidak boleh ada 
dalam sumber air minum. Amonium 
dalam air cenderung mengikat oksigen dan 
membentuk ion-ion nitrit dan nitrat, 
sehingga dapat menaikkan kadar nitrit 
dan nitrat dalam air. Amonium sendiri 
tidak langsung memberikan dampak ne- 
gatif pada manusia kecuali dari segi este- 
tika, karena menimbulkan bau yang 
tidak sedap pada air tersebut. Akan tetapi 
nitrit yang terdapat dalarn air minum 
dapat menyebabkan terjadinya methu- 
emoglobinemia, yaitu suatu keadaan di 
mana nitrit akan mengikat haemoglobin 
(Hb) darah dan menghalangi ikatan H b  
dengan oksigen ( 0 2 )  sehingga tubuh 
akan kekurangan O2 (pada bayi disebut 
juga dengan nama Blue Babies); Sampai 
saat ini belum diketahui seberapa jauh 
masalah penyakit blue babies ini di Indo- 
nesia. Karena kecenderungan berubahnya 
amonia rnenjadi nitrit dan nitrat di dam, 
dirasakan tetap perlunya dilakukan pe- 
mantauan kadar amonium yang ada dalam 
air minum. Apa lagi dengan semakin 
meningkatnya pemakaian pupuk urea di 
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bidang pertanian yang merupakan sumber Pengawetan contoh air dilakukan de- 
potensid dari pencemaran NH4 dalam air ngan menambahkan 0,8 ml asam sulfat 
dan yang pada akhimya akan dapat me- pekat dan menyimpannya ddam ice box 
nyebabkan terkontaminasinya sumber air pada suhu kurang lebih 40C. Pemeriksa- 
minum oleh amonium, nitrit dan nitrat. an amonium dilakukan dengan metoda 
Nessler menurut "Standard Methods For Tulisan ini akan menyajikan hasil peme- The Examination of Water and Waste- 
riksaan kadar amonium dalam contoh air 
water" (1971)3. 
mkum yang berasd dari berbagai sumur 
penduduk di wilayah DKI Jakarta. 
Cara ke rja 
BAHAN DAN CARA Amonium dalam suasana asam, dengan 
penambahan pereaksi Nessler akan ber- Cara pengambilan contoh. 
ubah warna dari kekuning-kuningan men- 
Dalam penelitian ini, dilakukan peng- iadi biru. Warna biru larutan tersebut 
ambi1k-m conboh air dari berbagai ielanju tnya dibaca ddam spektrof oto- 
sumur ~enduduk  baik sumur pompa meter pads panjang gelombang 400 - 
tangan, pompa listrik maupun sumur gali. 500 nm. Penentuan kadar amonium dalam 
Contoh air sebanyak 1 liter diambil dari dr dilakukan dengan membuat kuwa 
40 sumur pendudukb(1 contoh air/sumur) kalibrasi persamaan garis regresi linear, 
dengan keadaan lokasi yang berbeda ya- antara nilai absorbansi dan kadar amo- 
itu 
1. Berdekatan dengan kebun sayuran 
yang belum terjangkau oleh jaringan 
PAM sebanyak 22 sumur. 
2. Berdekatan dengan sungai yang sekali- 
gus sebagai WC umum sebanyak 7 
sumur. 
3. Dari daerah pemukiman baru yang 
semula merupakan daerah rawalpem- 
buangan sampah padat sebanyak 11 
sumur. 
nium dalam contoh air. Selain pemeriksa- 
an kandungan amonium di laboratorium, 
diamati pula keadaan fisik sumur dan 
lingkungan sekitamya. 
HASJL 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 
40 contoh air sumur yang diperiksa, ter- 
dapat 26 contoh (65%) yang mengandung 
amonium. 
Tabel 1. Jumlah sumur yang mengandung amonium pada lokasi penelitian 
No. Lokasi Keadaan lokasi Jumlah sumur Jumlah sumur yang 
yang diperiksa mengandung amonium 
1 Sunter dekat kebun sayur 7 5 (71%) 
2 Cipinang dekat kebun sayur 5 1 (20%~) 
3 Kp. Kapuk dekat kebun sayur 10  7 (70%) 
4 Manggarai dekat sungai 7 7 (100%) 
5 Klender pemukimsn baru 11 6 (55%) 
Total jumlah sumur 40 26 (65%) 
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Di daerah Sunter dan Cipinang, letak 
sumur berada dekat dengan kebun sayur- 
an (dengan j m k  3 -- 10m) yang meng- 
gunakan urea sebagai pupuk. Di daerah 
Kampung Kapuk, letak sumur juga ber- 
dekatan dengan kebun sayuran yang se- 
lain memakai urea juga memakai kotoran 
babi sebagai pupuk. Sumur-sumur di 
daerah Manggarai letaknya dekat dengan 
sungai yang sekaligus dipakai sebagai WC 
umum. Tujuh sumur dari daerah ini se- 
muanya telah tercemar oleh amonium. 
Selain dari lokasi-lokasi tersebut juga 
diambil contoh air sumur dari daerah 
pemukiman baru (Klender) sebanyak 11 
contoh yang temyata ada 6 contoh air 
yang mengandung amonium. 
Tabel 2. Keadaan lokasi dan jumlah (%) sumur ymg mengandung amoniurn. 
No. keadaan lokasi Jumlah sumur Jumlah sumur yang 
yang diperiksa mengandung amonium 
1 dekat kebun sayuran 22 13 ( 59,195 ) 
2 dekat sungai 7 7 ( 1 0 0 % )  
3 pemukiman baru 11 6 ( 54,5% ) 
Total jumlah sumur 40 26 ( 6 5 % )  
Jumlah sumur dengan keadaan lokasi 
yang berbeda seperti yang ditunjukkan 
dalam Tabel 2, menyatalcan bahwa pada 
keadaan lokasi sumur yang berdekatan 
dengan kebun sayuran terdapat 1 3  sumur 
(59,195) yang aimya mengandung amo- 
nium. Sedangkan pada keadaan lokasi 
sumur yang berdekatan dengan sungai 
yang digunakan sebagai wc umum, se- 
luruhnya (100%) mengandung amonium. 
Secara keseluruhan dari 40 sumur pen- 
duduk yang diteliti terdapat 26 sumur 
(65%) yang terkontaminasi oleh amo- 
nium. 
Pada umumnya kedalaman sumur-sumur 
yang diteliti baik sumur pompa tangan, 
sumur pompa listrik maupun sumur gali, 
berkisar antara 4 - 14  m. 
Tabel 3. Kisaran kadar amonium dalam sumur pada lokasi penelitian 
No. Lokasi Jumlah sumur kisaran kadar amonium ( ppm ) 
1 Sunter 5 seangin - 1,99 
2 Cipinang 1 0,63 
3 Kp. Kapuk 7 seangin - 1,01 
4 Manggarai 7 0,15 - 25,84 
5 Klender 6 0,08 - 2,84 
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Selanjutnya pada tabel 3 dapat dilihat 
besarnya kisaran kadar amonium y ang 
didapatkan pada pemeriksaan contoh air 
dari 26 buah sumur yang diketahui me- 
ngandung amonium, di tiap lokasi peneli- 
tian. Dalam tabel tersebut diketahui 
bahwa kadar amonium yang terdapat 
dalam contoh air sumur penduduk yang 
diteliti berkisar antara seangin (trace) 
sampai maksimum 25,84 ppm. Kadar 
maksumum tersebut didapatkan pada con- 
toh air sumur di lokasi Manggarai. 
PEMBAHASAN 
Seperti telah disebutkan terdahulu, 
dari 40 contoh air sumur yang diperiksa 
, 
kadar amoniumnya, terdapat 26 contoh 
air sumur (65%) terkontaminasi oleh 
amonium. Dari 26 contoh air yang ter- 
cemar tersebut, terdapat 1 3  contoh air 
sumur pada lokasi yang berdekatan de- 
ngan kebun sayuran, 7 contoh air sumur 
yang 1okasinya.dekat sungai dan 6 contoh 
air sumur yang diambil dari daerah pemu- 
kiman baru. 
Terksntaminasinya air sumur oleh 
amonium juga ditemui pada beberapa 
penelitian terdahulu seperti yang dilaku- 
kan oleh Departemen Pekerjaan Umum 
dan Tenaga Listrik (PUTL) bekerja sama 
deqgan Akademi Penilik Kesehatan & 
Tehologi Sanitasi (APKTS)$ . Dalam 
pengukuran amonium air sumur di sekitar 
waduk Melati kelurahan Melati-Jakarta 
Barat yang dilakukan oleh PUTL (1976), 
terdeteksi adanya kontaminasi amonium 
pada 1 3  contoh air sumur penduduk de- 
ngan kadar yang berkisar antara seangin - 
17, l  ppm. Penelitian serupa yang dilaku- 
kan di kelurahan Gunung Jakarta Selatan, 
terhadap 4 sumur pompa tangan dan 
satu mata air, menemukan adanya konta- 
minasi arnonium pada 3 sumur dengan 
kadar yang berkisar antara 0,01 - 0,05 
ppms . Keadaan tersebut menunjukkan 
bahwa pada hampir setiap sumur yang di- 
teliti di berbagai lokasi di Jakarta (mini- 
mal 50%), ditemukan adanya kontaminasi 
amonium pada airnya. Kontaminasi ini ter- 
jadi pada air sumur yang terletak baik di 
dekat kebun sayur, daerah pemukiman 
baru atau di sekitar sungailwaduk penyim- 
pan air. 
Kontaminasi air sumur yang berdekab 
an dengan kebun sayur diperkirakan 
karena tanah di sekitar sumur tersebut 
ngandung urea yang digunakan oleh para 
petani sayuran, atau yang berasal dari 
kotoran hewan seperti di daerah Kampung 
Kapuk di mana kotoran babi dipakai se- 
bagai pupuk sayuran. Urea dalam tanah 
akan dihidrolisa dengan cepat oleh enzim 
urease menjadi amonium karbonat, yang 
dengan sendirinya akan menaikkan kadar 
amonium dalam air sumur. 
Keadaan inilah yang diperkirakan terjadi 
pada sumur-sumur yang diteliti di daerah 
Sunter, Cipinang dan Kampung Kapuk. 
Menurut teori, perkiraan maksimal jarak 
rembesan untuk bahan kimia dari pem- 
buangail sam ah ke sumur adalah se- B kitar 70 m . Terjadinya kontamina- 
si air sumur oleh bahan-bahan pen- 
cemar yang berasal dari pembusukan 
sampah selain dgebabkan letak sumur 
yang < 70 m juga tergantung dari struk- 
tur geologisnya. Jadi pencemaran air 
sumur oleh amonium juga tergantung 
dari sifat tanah di sekitar sumur tersebut. 
Tanah yang bersifat humus dapat mem- 
percepat terjadinya perembesan bahan- 
bahan pencemar ke dalam air sumur. Ke- 
adaan ini yang diperkirakan menyebabkan 
terjadinya amonium pada contoh air 
sumur penduduk yang berdekatan dengan 
sungai. 
Hal lain yang juga dapat mempenga- 
ruhi kualitas air sumur adalah jauh dekat- 
nya lokasi sumur tersebut dengan saluran 
air limbah yang terbuka. Hal ini dibukti- 
kan dalam salah satu penelitian yang 
menunjukkan bahwa pada air sumur se- 
kitar pabrik tahu (dengan jarak kurang 
dari 10  m) yang mempunyai sistem pem- 
buangan limbah dengan saluran terbuka 
dan tidak kedap air, ditemukan kadar 
amonium berkisar antara 0,15 - 0,60 
ppm7. Konstruksi sumur yang tidak 
memenuhi persyaratan juga besar penga- 
ruhnya terhadap kualitas airnya. Kriteria 
sanitasi sarana air minum sangat perlu 
untuk mencegah terjadinya pencemaran 
air tersebut dari daerah sekitarnya. Krite- 
ria ini antara lain yaitu : 
1. ada saluran air limbah. 
2. sekitar sumur harus disemen supaya 
tidak terjadi rembesan. 
3. ada dinding sumur yang kuat untuk 
menjaga supaya sumur tidak longsor. 
4. jaraknya terhadapd sumber pencemar 
minimal 10 m, kecuali untuk tanah 
kapur dan tanah liat minimal jaraknya 
15  m. 
Amonium dalarn air cenderung meng- 
ikat oksigen yang akan membentuk nitrit 
dan nitrat dan dengan adanya bakteri di 
alam reaksi ini akan dipercepat 8 .  
Selain dapat menyebabkan terbentuknya 
nitrit (NO2--) yang berbahaya bagi kese- 
hatan manusia, amonium juga bersifat 
racun bagi kehidupan ikan. Kadar amo- 
nium sebesar 1,O mg/l dalam air akan 
menghambat daya serap haemoglobin 
terhadap oksigen, sehingga ikan mati 
karena kekurangan oksigen (suffocation) 
atau mati lemas karena sesak nafasg. 
Nilai standar yang digunakan oleh En- 
vironmental Protection Agency ( US- 
EPA) dan European Inland Fisheries 
Advisory Commision untuk kadar amonia 
pada air badan air adalah 0,02 mg/l 10. 
Amonium tidak dapat dihilangkan dengan 
proses pengolahan alr yang sederhana. 
Salall satu upaya untuk menghilangkan 
amonium dalam air buangan adalah de- 
ngan proses nitrifikasi secara biologis 
dengan disertai aerasi, sehingga amonium 
akan berubah menjadi nitrit dan nitrat. 
Selanjutnya didenitrifikasi secara biologis 
dalam keadaan anaerobik. Untuk mem- 
percepat proses, biasanya ditambahkan 
methanol sebagai sumber karbon organik. 
Hal ini perlu karena dalam proses denitri- 
fikasi, bakteri pengurainya membutuhkan 
karbon organik sebagai energi1'. 
KESWULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah bahwa sumber air 
minum penduduk pada berbagai sumur, 
baik sumur yang berlokasi dekat dengan 
kebun sayuran, di daerah pemukirnan 
baru bekas pembuangan sampah padat, 
atau dekat dengan sucgai, sebagian besar 
sudah terkontaminasi oleh arnonium. 
Banyak hal yang mempengaruhi ~ualitas 
air minum, namun demikian yang ter- 
utarna adalaha keadaan lingkungan yang 
kurang saniter dan konstruksi sumur itu 
sendiri. 
Mengingat dampaknya terhadap ke- 
sehatan, sumber air yang sudah terkonta- 
minasi dengan amonium sebaiknya tidak 
dipergunakan sebagai sumber air minum. 
Bagi masyarakat yang tidak dapat mem- 
bangun sarana air minum yang memenuhi 
syarat kesehatan atau mengatur jarak 
sumur dengan sumber pencemar karena 
adanya berbagai faktor hambatan di 
bidang ekonomi dan terbatasnya lahan 
pemukiman, dirasakan sangat perlunya di- 
lakukan penyuluhan tentang penggunaan 
dan pelestarian air bersih secara terus 
menerus. Juga penyediaan sarana air 
minum dengan kapasitas dan cakupan 
tidak terlalu luas (Mini Plant). 
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